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ABSTRAK 

Adanya pandemi global corona virus di Indonesia yang terus menyebar luas. 

Indonesia terancam akan terjadinya resesi ekonomi dan menyebabkan kekhawatiran 

Pemerintah maupun masyarakat. Dalam penelitian ini Indonesia  menyatakan 

khawatir krisis ekonomi pada tahun 2020 untuk dana moneter internasioanal serta 

bank dunia akan memperkirakan ekonomi global akan terancam resesi pada akhir 

kuartal. Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji serta  

menganalisis solusi yang mampu diterapkan oleh pemerintahan serta warga 

Indonesia untuk mencegah resesi ekonomi Indonesia di masa Covid-19. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menjabarkan solusi menurunkan resiko resesi ekonomi di 

masa pandemi. Jenis metode yang diterapkan yaitu studi literatur dengan berfokus 

kepada karakter analisi deskriptif. Hasil dari kajian ini adalah pemerintah 

memikirkan beberapa solusi untuk menurunkan resiko terhadap resesi yaitu dengan 

melakukan kebijakn fiskal maupun kebijakan moneter.  

Kata Kunci: resesi ekonomi,pemerintah,masyarakat 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia mendeklarasikan bahwa dunia memiliki pandemi global corona 

virus. Pada 2 maret 2020 Indonesia pertama kali terdeteksi adanya corona virus 

terus menyebar di wilayah indonesia, maka diterapkan pembatasan sosial  berskala. 

Maka pembatasan ini menimbulkan perbatasan beberapa pengaruh seperti 

kehidupan sosial, kehidupan pendidikan, dan terutama kehidupan bisnis yang 

menimbulkan banyaknya masalah baru yang dihadapi masyarakat dengan adanya 

proses ekpor dan impor dengan menyebabkan lajunya investasi dalam negeri . 
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Dalam penelitian ini Indonesia  menyatakan kekhawatiran krisis ekonomi pada 

tahun 2020 untuk dana moneter internasioanal serta bank dunia akan 

memperkirakan ekonomi global akan terancam resesi pada akhir kuartal. 

Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji serta  

menganalisis solusi yang mampu diterapkan terhadap pemerintahan dan warga 

Indonesia untuk mencegah resesi ekonomi Indonesia di masa Covid-19. 

Merumuskan strategi ekonomi untuk mengurangi dampak resesi global pada tahun 

2023, Resesi sekarang dianggap sebagai fenomena yang dapat dicegah secara 

inheren. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis metode yang diterapkan yaitu studi literatur, dengan mengumpulkan 

beberapa data, lalu membaca dan mendata serta mengolah data tersebut. Penelitian 

ini berfokus dengan menentukan berbagai ide dan pripsip yang digunakan untuk 

memecahkan permasalahan yang ada serta menganalisi teori yang lainnya. Karakter 

dari analisi adalah analisis deskriptif dimana menguraikan dan menjelaskan secara 

tersusun dengan data yang diperoleh agar mudah dikuasi oleh yang membaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Di berbagai  dunia, pemerintah berperan sangat penting dalam meningkatkan 

perekonomian selama fase tersebarnya  pandemi Covid-19. Berbagai kegiatan 

ekonomi untuk meningkatkan beberapa pendapatan pemerintah seperti tanggungan 

kemasyarakatan, pembayaran pinjaman dan pajak, serta bantuan sosial dari negara. 

Indonesia memiliki resiko krisis ekonomi global yang dipengaruhi dengan adanya  

pandemi yang sangat  meningkatkan peran  dari kehidupan  bermasyarakat dan 

lembaga keuangan baik ditingkat internal dan eksternal. Maka dari itu  

pertumbuhan ekonomi menurun  di hampir semua area bisnis. Di dalam nya 

terdapat  industri yang mengalami penurunan drastis dari tingkat  pertumbuhan  
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yang cukup relevan. Maka,  perkembangan teknologi telah mengubah sistem 

ekonomi dunia menjadi digital ekonomi dalam lembaga  keuangan. 

 Dampak resesi ekonomi bagi perusahaan yaitu perusahaan akan mengurangi 

biaya operasional dan menutup kawasan perusahaan yang tidak produktif. Dari 

masalah tersebut cara mengatasinya yaitu dengan menata finansial,membangun 

hubungan baik dengan nasabah,mengendalikan arus kas. Sedangkan dampak bagi 

pegawai, banyak pegawai yang terkena PHK dan tidak mendapatkan tunjangan. 

Dengan adanya dampak tersebut cara mengatasinya dengan mengirit pengeluaran, 

mempelajari keterampilan baru, dan mencari lapangan kerja yang baru. 

 Kebijakan fiskal dari satu diantara yang ada adalah usaha mempertahankan 

kestabilan ekonomi. Dengan meningkatkan keefektifan dan efisiensi pengeluaran 

pemerintah.  Hal ini harus dilakukan pemerintah untuk memperkirakan resiko 

resesi dan menurunkan inflasi pada 2023, dan pemerintah sudah semestinya 

menindaklajutinya. Pemerintah sudah semestinya mensejahterakan rakyat dan 

mengatur laju ekonomi berupa dengan penghasilan dan pengeluaran dan hutang 

supaya lebih stabil. Satu diantaranya kebijakan yang dilakukan pemerintah yaitu 

dengan menaikan tingkat pajak. Supaya kebijakan fiskal ini terwujud dengan baik 

harus ada kepekaan terhadap pemerintah dan masyarakat. 

  Selain kebijakan fiskal, pemerintah juga melakukan kebijakan moneter. Peran 

kebijakan moneter ini sangat penting dalam menurunkan ancaman resesi untuk 

mempertahankan kestabilan ekonomi, memelihara mata uang, dan pemulihan 

ekonomi dengan cepat. Dalam mengatasi hal tersebut BI melakukan dengan 

menyesuaikan suku bunga, operasi pasar terbuka, dan mengkoordinasikan 

persyaratan cadangan.  
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KESIMPULAN 

Indonesia memiliki resiko krisis ekonomi yang dipengaruhi oleh pandemi yang 

sangat mengkhawatirkan peran kehidupan bermasyarakat maupun lembaga 

keungan ditingkan intermal dan eksternal. Dari masalah tersebut cara 

menanggulanginya dengan cara menata finansial,membangun hubungan baik,dan 

menata arus pengeluaran. Dalam masalah tersebut pemerintah melakukan berbagai 

solusi yaitu salah satunya menerapkan kebijakan fiskal serta kebijakan moneter. 

Satu diantara kebijakan fiskal yang dilakukan dengan menaikan tingkat pajak. 

Pemerintah dan masyarakat harus memiliki kepekaan yang tinggi supaya kebijakan 

ini terwujud dengan baik. Adapun kebijakan moneter BI melakukan dengan 

menyesuaikan suku bunga dan mengkoordinasikan persyartan cadangan. 
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